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ABSTRAK
KESETARAAN JENDER MENURUT PEMIKIRAN
“AMINA WADUD DAN SITI MUSDAH MULIA”

Persoalan jender merupakan masalah yang kondisional sifatnya, karena
pada kondisi tertentu masalah jender yang ada dalam agama tidak terlalu
dipermasalahkan, tapi dikondisi yang lain dan tempat yang berbeda, masalah
jender sempat krusial sekali. Pada jaman Nabi SAW dan pada jaman sahabat,
Tabi’in, Tabi’it- tabiin, dan pada jaman Imam Mazhab, masalah jender tidak
terlalu menjadi masalah dan perempuan masa itu tidak mempermasalahkannya.
Karena mereka sudah merasa terlindungi dengan aturan- aturan yang dibuat pada
waktu itu.

Setelah Islam berkembang dan merambah ke negeri Barat dan Eropa,
sedangkan di sana terjadi perbudakan dan penindasan terhadap kaum perempuan-
perempuan dan anak dijadikan buruh di pabrik- pabrik, sehingga terjadi suatu
gerakan revolusi di Perancis dan Inggris, maka muncullah di kalangan perempuan
gerakan emansipasi wanita. Akhirnya gerakan ini mengalami banyak perubahan
dan akhirnya sampailah pada era sekarang dimana perempuan ingin bebas
bergerak dengan seluas- luasnya. Setiap ada hukum yang banyak melarang,
mengikat kebebasan wanita dianggap bertentangan dengan nilai-nilai
kemanusiaan. Akhirnya sebuah kitab suci pun dicari celah-celahnya untuk
dijadikan obyek kajian dalam membebaskan kaum perempuan. Inilah yang
mungkin menyebabkan termotivasinya Amina Wadud untuk lebih jauh berjuang
di dalam pembebasan hak-hak perempuan dengan metode tafsir yang
digunakannya, sedangkan Siti Musdah lebih melihat kepada permasalahan di
dalam produk hukum yang dianggapnya belum banyak melindungi hak- hak
perempuan bahkan ada yang merugikan perempuan.

Dikarenakan kajian ini bersifat histories maka pendekatannya melalui
konteks sosial dan budaya. Dengan sedikit melakukan perbandingan tentang
sumber dan cara pendekatan serta pola argumentasi dasar, menjadikan penelitian
ini. sedikit bernuansa epistemology. Berdasarkan analisis yang digunakan maka
nampaklah perbedaan dari arah perjuangan kedua tokoh tersebut di dalam masalah
Jender ini Amina Wadud yang mempermasalahkan tafsir- tafsir klasik juga
berangkat dari mengaji ayat- ayat yang menyatakan keselarasan antara laki- laki
dengan perempuan. Sedangkan Siti Muzdah selain mengoreksi tafsir-tafsir klasik
dan prodak figh, juga mengangkat isu persamaan dalam penerapan keagamaan
dan hukum Islam. Selain mengungkapkan sumber- sumber pokok yang menjadi
masalah dan corak pemikiran keduanya, dalam penyusunan ini juga dapat dilihat
relevansi kedua pendapat tokoh tersebut terhadap peran perempuan di Indonesia.

Pada akhirnya ditemukan bahwa keselarasan dan peran perempuan
memang sudah ada dari dulu, namun untuk konteks Indonesia lebih tepat apa yang
ditawarkan oleh Siti Musdah Mulia, bahwa perempuan barus menggalang
persatuan, dan menghapuskan segala bentuk diskriminasi dan keselarasan
menjadikan perempuan Indonesia dan menjadikan perempuan sebagai subyek dan
mitra dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat, berbangsa, dan bernegara.



KATA PENGANTAR
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal v
Huruf Arab | Nama Huruf Latin ' Keterangan
‘\ L7 (. " tidak dilambangkan
s Ba' b ‘ be
&y Ta' t te
) Sa' S es titik atas
z Jim i - je
z Ha' h ha titik di bawah
z Kha' kh ka dan ha
) Dal d de
3 Zal Z zet tiik di atas
B Ra' r er
) Zai zZ zet
g Sin S es




g Syin sy es danye
e Sad $ es titik di bawah
U Dad d de titik di bawah
b Ta' { te titik di ‘bawah
L Za' Z zet titik di bawah
¢ 'Ayn R koma terbalik (di atas)
'& Gayn g2 ge

s Fa' f e{

%) Qaf q qi

4 Kaf k ka

J Lam 1 el

2 Mim m em

C Nin n en

3 Waw w we

> Ha' h ha

e Hamzah v apostrof

"5 Ya y ye

ix




II. Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:

Cdaxtia ditulis muta‘aqqidin

bac ditulis ‘iddah

1. Ta' marbitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

"

ah ditulis hibah

-

4 ditulis Jjizyah

“(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Al Aaxd ditulis ni'matullah
bl WS ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

P

" (fathah) ditulis a contoh _n»a  ditulis daraba
___(kasrah) ditulis i contoh e@  ditulis Jahima
" (dammah) ditulis u contoh CE diwlis kutiba

V. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis & (garis di atas)

als ditulis Jjahiliyyah



2. fathah + alif magsiir, ditulis a (garis di atas)
(‘5’-*;9 ditulis yas'a

3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
Aiaa ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
YR ditulis furiid

V1. Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai
PANTY ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au
JB ditulis qaul

VH. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
) ditulis a'antum
Caae | ditulis u'iddat
A3 S A ditulis la'in syakartum

VIIL Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
o)Al ditulis al-Qur'an

u»\-eﬁ\ ditulis al-Qiyds



2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya
osall) ditulis asy-syams
¢ Lo ditulis as-sama’

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Laliﬁ digunakan sesuai dengan LEjaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Peflulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

w8l o ditulis zawi al-furid

daall Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Bela.kang Masalah

Al-Qur’an dipelajari dan dipahami oleh para sahabat tanpa mempunyai
bekal dan aturan-aturan struktur kebahasaan (formal grammar). Sebaliknya
mereka dikarunia suatu pemahaman yang kuat (Commonsense), mereka
memahami betul tujuan-tujuan penerapan hukum dan alasan-alasan (hikmah) yang
berada dibalik masalah-masalah hukum, kalau tidak Nabi sendiri yang
memulainya'

Begitu juga dengan sunnah yang merupakan perkataan Nabi yang
redaksinya berasal dari bahasa sahabat itu sendiri, mereka mengetghui maknanya
dan memahami susunan bahasa dan kandungan maknanya’. |

Sejalan dengan waktu dan disertai oleh tersebarnya agamé Islam ke
seluruh penjuru dunia, tentu saja telah terjadi kontak sosial dan budaya, sedikit
banyak berpengarub kepada -ajaran agama Islam.  Dalam beberapa kasus,
meresapnya budaya atau tradisi-tradisi tertentu tersebﬁt ditolerir sebagai salah satu
usaha adaptasi ajaran Islam terhadap budaya setempat, tetapi dalam banyak kasus
lain, masuk dan meresapnya budaya atau tradisi tertentu tersebut justru

menghilangkan nilai atau substansi ajaran agama. Lebih bahaya lagi kalau unsur-

! Taha Jabir al -Alwani, Metodologi Hukum Islam Kontemporer, terjemahan alih bahasa:
yusdani, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: UIl Press, 2001), him. 8.

2 Ibid,, hlm. 8.



unsur budaya tersebut diyakini sebagai ajaran agama’. Perkembangan agama yang
telah masuk dan melalui ruang waktu yang berbeda akan memberikan warna
terhadap‘ ajaran-ajarén Islam. Budaya masyarakat dari waktu ke waktu akan
mengalami pefubahan, sesuai dengan tuntutan zaman. Sedangkan sebuah
ajaran/paham yang berasal dan diciptakan oleh sekelompok masyarakat atau
perorangan akan hidup dan tumbuh pada waktu yang bersamaan selagi tokoh atau
orang yang menciptakan ajaran itu masih hidup, dan hanya sesuai pada waktu
zaman itu juga. Ajaran Islam itu dituntut untuk dapat menyesuaikan dan
menjawab segala macam tantangan zaman, karena syari’at Islam adalah syari’at
yang berdasarkan wahyu ilahi, dipetik dari dasar-dasar yang sudah dikenal, baik
yang dinukilkan dari Nabi, seperti: al-Qur’an dan sunnah, atau pun yang
diwujudkan oleh akal s‘eper’ti ijma’, qiyas, istihsan, dan lain-lain”. .A'I?Qur’an yang
tumbuh dan hidup di lingkungan dari zaman yang berbeda dengan waktu di mana
diturunkan pertama kali, akan dituntut untuk memenuhi segala macam kebutuhan
atau ‘hajat- manusia .yaitu untuk memudahkan dan untuk dapat menanggung
kesukaran-kesukaran taklif dan beban hidup. Urusan-urusan yang dihajati dalam
pengertian ini~ yaitu melengkapi scgala sesuatu yang diperlukan oleh rasa

kemanusiaan, kesusilaan dan keseragaman hidup akan tetapi kalau hajat ini tidak

3 Khouiruddin Nasution, /slam Tentung Relasi Suami Isteri (Hukum Perkawinan [)
Dilengkapi undang-undang Negara Muslim. Cet. Ke- 1 (Yogyakarta; ACE de MIA + TAZZAFA,
2004), him. 3.

* Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam (Semarang, PT.
Pustaka Rizki Putra, 2001), cet ke-2, him. 49,



terpenuhi atau tidak diperoleh maka tidaklah syari’at itu menjadi rusak. hanya
dipandang tidak baik oleh akal yang sehat dan fitrah yang sej ahtera’,

Terlepas dari hal ini semua penafsiran al-Qur’an yang telah ada tidak bisa kita
pungkiri adalah sebuah produk pemikiran yang disesuaikan dengan konteks
zaman para mufasir. Begitu pula penafsiran tentang ayat-ayal yang membahas
tentang peran perembuan baik dalam keluarga maupun social. Sekilas lalu
memang pemahaman yang disodorkan kepada kita tentang perempuan oleh ulama
klasik sangat memarginalkan kaum hawa. Hal ini sangat jelas kita temukan dalam

tradisi penafsiran klasik. Sebut saja penafsiran al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 34:

Bl o il Ly an o paan &1 il sl e 0pa58 Sl
O 30 01 S Lygle 153 Db (Saxbl OB g0 ol g aorliall (3 2 g et

S Uls

ayat ini telah banyak ditafsirkan sebagai justifikasi sprioritas kaum laki-laki

terhadap kaum perempuan.‘5

3 Ibid, him. 345

¢ pandangan tentang ayat ini secara panjang lebar telah dikupas oleh Khoirudin Nasution
dalam karyanya Fazlur Rahaman tentang Wanita, lihat Khoirudin Nasution dalam karyanya Fazlur
Rahaman tentang Wanita (Yogyakarta: TAZZAFA dengan ACAdeMIA, 2002), him.53-78



Tidak hanya itu dalam banyak kesempatan kita menemukan berbagai hadis
yang sangat memarginalkan kaum perempuan, sehingga sangat dapat dimaklumi
hasil dari produk hukum yang terkaver dalam kitab-kitab figh sangat bias jender.
Ini adalah konstruk pemikiran yang dibangun oleh ulama klasik. Hal ini memang
pada akhirnya meninggalkan berbagai permasalahan yang tidak kunjung selesai.

Berangkat dari persoalan ini, maka muncullah beberapa pemikir moderen
yang berusaha untuk melihat permasalahan ini dengan lebih objektif.” Terlebih
lagi dari kalangan perempuan yang mulai kritis dan mencoba menganalisis
kembali karya-karya tafsir klasik. Reaksi ini terjadi bukan karena adanya
metodologi yang salah, tapi karena adanya proses kulturisasi dari peradaban
manusia yang selalu berubah-ubah. Dimana tuntutan rasa keadilan dan rasa
kebersamaan di dalam kancah politik, ekonomi dan budaya membuat para
intelektual keilmuan menjadi lebih rcaktif dan responsif dengan keadaan yang
ada.

Adanya rasa_ketidakadilan "di “dalam penetapan- suatu hukum, akan
menyebabkan/menimbulkan kepincangan-kepincangan sosial yang akhirnya ada

yang menjadi korban dan dikorbankan demi kepentingan yang lain.

7 Karya tafsir kalasik dalam menilai perempuan menurut penyusun tidak objektif. Hal ini
mengingat bahwa konstruk pemikiran masyarakat di dunia Arab sangat sarat dengan nuansa
Patriarki yang mengagungkan kaum laki=laki dan menganggap suprioritas dari kaum perempuan.
Sehingga wajar penafsiran al-Quran dan berbagai persoalan keagamaan lainnya lebih
mengutamakan kaum laki-faki. Lihat misalnya tullisan mohammad Yasir alimi yang mengupas
sekelumit cerita terbentuknya pemikiran Misigonis dalam Islam. Mohammad Yasir Alimi, Jenis
Kelamin Tuhan lintas batas tafsir agama (Yogyakarta: Yayasan Kajian dan Layanan Informasi
untuk Kedaulatan Rakyat (KLIK®), 2002), him.56-81



Proses penafsiran di kaji kembali, guna untuk mencari keselarasan demi
mewujudkan rasa keadilan inilah yang menjadi pokok masalah di dalam tulisan
ini. Perempuan menjadi obyek masalah karena merasa dipinggirkan di dalam
peradaban dunia. Pa;fa tokoh perempuan mempertanyakan kembali; tafsir-tafsir
yang telah ada, yang khusus menafsirkan akan ayat-ayat yang berhubungan
dengan perempuan. Mereka telah mengklaim, bahwa terjadi ketidakadilan di
dalam menafsirkan ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan perempuan. Para
mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat tentang perempuan tidak melibatkan
partisipasi perempuan.

Hal yang paling memprihatinkan adalah bahwa semua karya tafsir
“tradisional” semua ditulis oleh kaum laki-laki. Ini berarti bahwa laki-laki dari
pengalaman laki-laki dimasukkan; sedangkan pengalaman’ péféinpuzm tidak
dimasukkan, kalaupun .dimasukkan maka tafsir ditafsirkan mcnurut  visi,
perspektif, kehendak, atau kebutuhan laki-laki® Padahal perspektif yang
dituangkansoleh para mufasir tersebut belum tentu mendekati kebenaran.

Ketidakadilan jend‘er disebabkan oleh salah penafsiran tentang
pemahaman agama yang mungkin dipengaruhi oleh tradisi dan kultur patriarki
dan ideologi. Pemahaman inilah yang sesungguhnya ingin didekonstruksi oleh
Amina Wadud (selanjutnya cukup ditulis dengan Afnina), seorang pemikir
intelektual dari kaum perempuan dan di dalam wacana kontemporer berusaha

untuk fnengkaji ulang nas-nas/teks al-Qur’an dengan metode tafsir dan bukan

8 Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan, Meluruskan Bias Jender dalam Tradisi
Tafsir, (Jakarta: PT. Serambi llmu Alam Semesta,. 2001), him 34.



mengkaji kitab tafsirnya. Kaum perempuan ingin bahwa ada karya tafsir menurut
perspektif kaum perempuan. Sehingga teks-teks al-Qur’an yang berhubungan
dengan masalah perempuan ditafsirkan menurut pengalaman perempuan sendiri.
Dengan demikian itu terciptalah tafsir al-Qur’an yang tidak bias jender, yang pada
akhirnya aka;l dapat mempengaruhi dalam proses perﬁbentukan hukum, schingga
hak-hak perempuan dapat dilindungi secara adil.

Melalui Riset yang dilakukan oleh Amina -seorang kebangsaan Amerika
keturunan Afrika- ini, ia mencoba mengembangkan sebuah penafsiran terhadap
teks-teks al-Qur’an yang berbicara tentang perempuan dalam prespektif
perempuan, Dia sangat keberatan dengan karya-karya tafsir yang kebanyakan
dibuat oleh kaum laki-laki yang akhirnya akan berdampak pada tidak adil
terhadap perempuan terutama di dalam membuat hukum Islam. Dengan kata lain
Amina ingin memperjuankan hak perempuan dalam bingkai keagamaan dan ’A
menentukan paradigma lewat reinterpretasi teks-teks agama.

Menurut- Amina " Wadud, ' al-Qur'an tidak ‘'menganggap wanita sebagai
makhluk yang mempunyai karakterisitik ' yang sama dengan laki-laki dalam
mengungkapkkan tema pokoknya. Laki-laki dan perempuan adalah dua kategori
spesies manusia yang dianggap sama atau sederajat dan diaugrahi potensi yang
sama atau setara. Tak satupun yang terlupakan dalam al—Qur'an sebagai kitab
petunjuk bagi umat manusia, yang mengakui dan mempercayai kebenaran yang
pasti. Al-Qur'an juga menghimbau orang-orang yang beriman laki-laki dan

perempuan untuk membarengi keimanan mercka dengan tindakan. dengan begitu



mereka akan diganjar dengan pahala yang besar.” Dan masalah laki-laki sebagai
gawwamun atas wanita, Amina Wédud mengatakan bahwa tidaklah dimaksudkan
superioritas itu melekat secara otomatis kepada setiap laki-laki melainkan hanya
bersif;t fungsional. 10

Seperti halnya Amina Wadud, Siti Musdah Mulia (selanjutnya cukup
ditulis dengan Musdah juga mengeritik karya-karya tafsir dalam kitab-kitab
klasik, terutama yang berkaitan pada relasi laki-laki dan perempuan. Dia
mengungkapkan beberapa pemahaman agama yang bias jender dan kemudian
membawa implikasi kapada ketimpangan jender, antara lain ayat-ayat yang
berbicara tentang asal-usul manusia (an-Nisa’ ayat 1). Ayat ini berdasarkan
penafsiran ‘ulama bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusak Adam.
Kemudian alasan tentang kejatuhan Adam dan Hawa darl surga sebagai akibat
godaan Hawa. Selanjutnya tentang kepemimpinan perempuan yang dianggap
tidak layak, lemah lembut dan lemah akalnya."

Selain itu Musdah berusaha bagai mana memperbaiki perempuan melalui
kebijakan ‘negara yang “demokrasi |dan berkeadilan jender dengan jalan

reinterprestasi ' atas hukum [slam.'’ Lebih dari itu, ia juga memfokuskan

keterlibatan perempuan di dalam soal aspek hukum yaitu untuk mengungkap

® Amina Wadud, him. 19.
10 Giti Muzdah Mulia, him. 166.

11 giti Musdah Mulia, Muslimah Reformis perempuan Pembaru Keagumaan, Yopyakarta:
Mizan, 2005), him. 36-39.

12 giti Musdah Mulia, Muslimah Reformis, Perempuan Pembaharu Keagamaan, (Bandung:
PT. Mizan Pustakal. 2005), him. XXIII.



makna sejarah dimana perliﬁdungan hukum terhadap perempuan baik di ruang
domistik maupun di ruang publik. Dengan kata lain Musdah lebih
memperjuangkan hak-hak pere@puan untuk leluasa berperan di tengah-tengah
masyarakat khususnya di Indonesia, yaitu perempuan dapat tampil sebagai
pembaru sebagai dilema yang dulu didominasi oleh kaum lelaki-lelaki atau kaum
aktivis yang menegakkan hak-hak asasi manusia, menentang kekerasan, sebagai
pemimpin, sebagai mitra dalam perbuatan kebijakan, dan juga sebagai pelaku
rekonsiliasi (Womenasreeonciler).

Siti Musdah menunjukkan bagaimana perempuan bisa bergerak dan
posisinya sebagai perempuan dan sebagai muslimah sekaligus, untuk
memperbaiki kondisi masyarakat, khususnya sesama perempuan. Dan itu
dilakukan melalui kebijakan negara yang demokratris dan bwerkeadialan jender
dan melalui jalan reinterpretiasi atas hukum Islam atau syari'at. dia melampaui
tren lama dalam gerakan perempuan yang serign diilustrasikan menarik garis
dikotomi antara perempuan berjilbab dan perempuan yang melepas jilbab.

Melihat keadaan di atas, terdapat perbedaan yang sangat signitifkan antara
Aminah Wadud dan Siti Musdah Mulia di dalam ruang lingkup kesetaraan jender
yang diinginkannya. Hal inilah yang menjadikan ketertarikan penulis untuk
menilai dan melakukan perbandingan antara kedua tokoh pérempuan yang sama-
sama aktivis jender, dan sama-sama pemikir kontemporer namun berbeda latar

belakang dalam bidang suku bangsa dan budaya serta pengalaman spiritual.



B. Pokok Masalah
Berdasarkm:i' latar belakang masalah yang telah diperankan di atas, maka
permasaiahan pokok yang akan diteliti adalah :
1. Bagaimana pendapat dan argumentasi Amina Wadud dan Siti Musdah Mulia
tentang kesetaraan Jender?
2. Apa yang melatarbelakangi kedua tokoh perempuan tersebut dalam
membangun argumennya?
3. Bagaimana Relevansi pendapat kedua tokoh tersebut terhadap masalah-
masalah yang berkaitan dengan hukum di Indonesia?
C. Tujuan dan Kegunaan
Adanya pokok masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
tujuan ini adalah:
1. Mendeskripsikan pendapat dan argumentasi Amina Wadud dan Siti Musdah
Mulia dalam kesetaraan jender.
2.- Mencari hal-hal apa. saja . yang melatarbelakangi pendapat kedua tokoh
terse;but.
3. Melihat adakah relevansi (keterkaitan) pendapat kedua tokoh tersebut
terhadap kesetaraan jender di Indonesia.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :
1. Untuk kepentingan studi Islamiyah, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan yang berarti bagi para pemerhati bagi masalah jender

dan perempuan.
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2. Untuk kepentingan studi lanjutkan diharapkan berguna sebagai bahan acuan,
referensi dan sebagainya bagi para peneliti lain yang memperdalam studi
tokol‘l dan pemikiran.

3. Diharapkan juga peneliti ini memberikan sumbangan yang sangt berarti dalam
pemahaman masalah jender dan perempuan, baik hukum Islam maupun

hukum positif di Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Permasalahan peranan jender, khususnya di dalam keagamaan (Ibadah
Mahdoh, Ibadah Sosial) mungkin banyak di bahas oleh ulama-ulama dan pakar
hukum dan aktivis jéndcr dewasa ini, Namun dilihat masih banyak problem-
prolem yang masih belum teratasi dengan baik antara lembaga pcmbuat hukum
dengan aktivis yang memperjuangkan hak-hak perempuan. Sudah “l‘);z.myak karya-
karya yang mengankat isu jender yaitu kesetaraan laki-laki dan perempuan. Karya
inic semua berangkat dari cayat-ayat| Al<Quran ‘yang dianggap sebagai prinsip-
prinsip dasar atau pedoman moral tentang keadilan tersebut yang mencakup
berbagai anjuran untuk menegakkan keadilan ekonomi, keadilan politik, kultural,
termasuk keadilan jender."”? Karya-karya itu antara lain berjudul Studi Analisis
Jender dan transformasi sosial yang ditulis oleh Dr. Mansour Fakih. Dalam

tulisan tersebut, penulis mencoba untuk mengkritisi metode penafsiran yang

13 Mansoer Fakihm Analisis Jender dan Transformasi Sosial (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), him. 135.
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dilakukan oleh kaum laki-laki yaitu dengan cara melakukan telaah khusus dalam
memposisikan perempuan, 4

Karya lain yang membahas masalah kajian jender adalah Relasi Jender
dalam Islam. Buku yang yang sebenarnya berisikan kumpulan tulisan-tulisan
anggota PSW Surakarta ini mengupas beragam pokok bahasan yang menyoroti
persoalan jender seperti perspektif al-Qur’an, hadis dan juga Figh tentang
jender.ls Tulisan Mohammad Yasir Alimi yangb berjudul Jenis Kelamin Tuhan
lintas batas tafsir agama Tulisan ini memang difokuskan untuk membahas
permasalahan jender mulai dari pengertian hingga kritik postkolonial terhadap
wacana keagamaan dan kritik wacana keagamaan menuju transformasi tafsir
agama yang adil jender.'® Dan masih banyak lagi tulisan lainnya.

Sedangkan karya yang meneliti tentang pemikiran Aminah Wadud
sebenarnya sudah banyak ditemukan dalam bentuk jurnal dan ’tulisaﬁ lainnya,
namun penyusun sendiri belum menemukan karya tulis yang sengaja mengkaji
pemikiran Aminah Wadud dalam bentuk buku. Begitu juga penelitian tentang
pemikiran Musdah Mulia juga belum ‘penyusun temukan. Namun tanggapan-
tanggapan tentang pemikirannya yang mengupas permasalahan tafsir keagamaan
yang bias jender penyusun temﬁkan di media-media online seperti dalam situs

www.islamlib.com.

" Ibid him. 129

'S Brwati Aziz, dkk, Relasi Jender dalam Islam (Surakarta: PSW STAIN Surakarta Press,
2002)

16 Mohammad Yasir Alimi, Jenis Kelamin Tuhan lintas batas tafsir agama (Yogyakarta:
Yayasan Kajian dan Layanan Informasi untuk Kedaulatan Rakyat (KLIK®), 2002)
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Adapun karya tulis dalam bentuk skripsi yang mengangkat tentang isu-isu
jender antara karyanya Siti Rohan yang berjudul “Pemikiran Muhammad Syahriir
Tentang Ayat-ayat Jender dalam al-Quran.”'” Penelitian yang sebenarnya
mengkaji pemikiran Muhammad Syahrur ini sedikit banyak menyinggung
permasalahan jender yaitu kajian ayat-ayat wari‘san, pakaian dan kepemimpinan.

Karya tulis lainnya yang berbentuk skripsi membahas pandangan
Musadgh Mulia tentang jender belum ditemukan sarna sekali, begitu juga dengan
pemikiran Amina wadud tentang jender belum penyusun temul%an apalagi
perbandingan kedua pemikiran tokoh ini. Dengan demikian penelitian ini masih

sangat relevan untuk saat ini mengingat kajain tentang jender sangat dibutuhkan.

E. Kerangka Teoritik

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa pengaruh yang
cukup besar terhadap upaya pengkajian ayat-ayat al-Qur’an yang diyakini sebagai
petunjuk bagi umat manusia. Hal ini sangat dimaklumi, karena al-Qur’an adalah
ayat-ayat Allah Swt. yang dapat mengatasi berbagai permasalahan yang tidak
terkait oleh ruang dan waktu, serta menjelaskan kekuasaan Allah Swt.'® Jika al-
Qur’an merupakan petunjuk bagi manusia, maka manusia sepatutnyalah berupaya
untuk mengkaji dan memahami makna yang terdapat di dalam ayat suci al-

Qur'an. Al-Qur’an yang merupakan wahyu dari Allah Swt. berfungsi untuk

17 Siti Rohan, Pemikiran Muhammad Syahrur Tentang Ayal-Ayat Jender Dalam Al-Qur'an.
Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

18 Kaelan, Kajian Makna al-Qur'un (Studi Pendekatan Analitika Bahasa), dalam Sahiron
Syamsuddin, dkk, Hermeneutika al-Qur'an Mazhab Yogya (Yogyakarta: Islamika, 2003), him. 65.
2006.



menentukan dan mengatur masyarakat manusia agar tidak berbuat apa saja, dan
akibatnya masyarakat akan berada dalam kekacauan'’. Di dalam kitab suci al-
Qur’an terdapat ayat-ayat mutasyabihat dan ayat-ayat muhkamat. Keberadaan
kedua istilah ini karena Allah sendiri yang mengatakannya yaitu Q.S. Ali-
Imran.(3): 7:. yang menjadi permasalahan dalam memahami ayat al-Qur’an adalah
adanya ayat-ayat yang mutasyabihat, karena ada kesamaran maksud syara’ dalam
ayat-ayaE;Nya, sehingga sulit untuk dipahami karena bisa dita’wilkan beriacam-
macam. Adanya ayat-ayat mutasyabihat dalam al-Qur’an disebabkan oleh tiga hal:

1. Kesamaran pada lafal

2. Kesamaran pada makna ayat

3.  Kesamaran pada lafal dan makna ayat20

Termasuk dalam mecmahami ayat-ayat yang berbicara tentang hal-ihwal

perempuan juga dimaknai beragam oleh para mufasir. Adupun‘ lafal-lafal yang
dimaknai bermacam-macam adalah yang terdapat dalam ayat al-Qur’an surat an-
Nisa (4): 34

yang berupa lafal:

» bﬁ:\/-(.u’juax 61'&("@“‘”" &\J—A&Lﬁ;u\&pdy\; J\.;-jﬂ/

' Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-Aliran Sejarah Analisis Perbandingan, Penerbit
Universitas Indonesia. Cet. §, Jakarta. 1986, him:100

2 Abdullah Djalal, Ulumul Quran, Cat, ke-2 (Surabya: Dunia Iimu, 2000), hlm: 249,

2l An-Nisa’ (4): 34.
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- Qawwamun : yang diartikan pemimpin

- Nusyuz :yang diartikan pembangkangan
(ketidaktaatan isteri pada suami)

- Daraba : yang diartikan pukullah mereka (para isteri)

Surat An-Nisa (4): 1

Lo s Lo 35 Lo sty Bty ol o oSl o1 (S5 180 0 Ly

g:sjvgg;oxfiﬁws(ujy\,@o;;‘uéﬂsms}ﬁx};u)\ﬁ:{yu,

} Ayat-ayat seperti inilah yang dimaknai bermacam oleh para ulama dan
pemerhati jender. Tetapi masih ada ayat-ayat'yang lain yang senada dengan ayat-
ayat di atas yang bisa diartikan bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan dari,
jenis yang sama. Kemudian ada yang mengatakan bahwa peﬁama yang diciptakan
adalah ‘laki-laki lengkap dan sempurna, lalu yang kedua diciptakan adalah

perempuan yang tidak sama dengan laki-laki, sebab diciptakan dari yang

2 At-Taubah (9): 71.



sempurna sechingga merupakan derivatif (turunan dari yang asli) yang artinya
lebih tidak sempurna”.

Permasalahan yang mendasar yang menyebabkan adanya kelas sosial yang
sudah sejak lama yang berlaku hampir di serr;ua masyarakat dunia tidak
ditemukan di dalam al-Qur’an yang ada hanyalah penafsiran para mufasir
terhadap ayat-ayat yang sepintas lalu membedakan antara laki-laki dan
perempuan. Al-Qur’an sendiri tidak membedakan dan membatasi peran jender
antara laki-laki dan perempuan tetapi penafsiranlah yang membatasinya.

Beralih pada pcrmasalahah jender sendiri sebenarnya adalah permasalahan
social. Jender merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan
perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kult(ural.z4 la berkaitan dengan
pikiran dan harapan masyarakat tentang bagaimana seharusnya ménjadi laki-laki
an perempuan.25 Adanya konstruk pemikiran bahwa perempuan adalah manusia
kelas dua tidak terlepas dari sejarah panjang kehidupan manusia yang dari dahulu
hingga sckarang masih belum hilang. Persamaan kedudukan laki-laki dan
perempuan dalam status sosial yang diperjuangkan oleh para aktivis jender
sesungguhnya juga tidak - terlepas- dari ‘kcadaan sosial yang melingkupinya.
Dengan demikian perjuangan atas kesetaraan jender ini bukanlah perjuangan di

ruang hampa melainkan ada kondisi sosial dan budaya yang tclah lama ada.

B Amina Wadud, Qur'an Menurut Perempuan, Meluruskan Bias Jender dalam Tradisi
Tafsir. Cet. Ke-1 (Jakarta: PT. Serambi llmu Alam Semesta,.2001),. him S6.

2 Mansoer Fakih Analisis Jender, him. 8.

25 Mohammad Yasir Alimi, Jenis Kelamin., him. 3
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Beralih pada persoalan dalil yang menjadi sumber hukum, tetap mengacu
pada al-Qur’an yaitu: Q.S. Al-Taubah: 71. Sedangkan hadis tentang penghuni
neraka kebanyakan adalah kaum perempuan sangat bertentangan ayat-ayat al-
Qur’an yang lebih kuat, oleh karenanya tidak dapat dipegangi begitu saja. ™

Mengatasi adanya perbedaan pandangan antara kedua tokoh tentang peran
perempuan dalam keagmnam perspektif jender ini, penyusun melihat dari aspek
kesejarahan keduanya dan juga penafsiran sumber hukum yang digunakan sebagai

kerangka acuan dalam berpendapat.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penclitian
Penelitian ini adalah penelitan pustaka (library researchj, yaitu penelitian
yang dilakukan dengan menclaah bahan-bahan pustaka, baik berupa buku,
ensiklopedi jurnal, ' majalah, media_online dan sumber lainnya yang relevan
dengan .topik yang dikaji.
2./ Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif, analisis komparatif. Deskriptif berarti
menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau kelompok
tertentu dan menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala dengan adanya
hubungan tertentu antara satu gejala dengan gejala yang lain dalam masyarakat.

Analisis adalah: jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang

¥ Brwati Aziz dkk. Relasi Jender., .hlm; 159,
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ilmiah dengan mengadakan perincian dengan obyek yang diteliti dengan jalan
memilah-milah antara pengertian satu dengan pengertian yang lain, untuk sekedar
memperoleh kejelasan mengenai obyeknya. Sedangkan komparasi adalah usaha
untuk memperbandingkan .sifat hakiki dalam obyek penélitan sehingga dapat
menjadi tajam dan jelas.®

Penelitian ini berupaya mendeskripsikan sedikit aspek kesejahteraan kedua
tokoh, pendapat kedua tokoh tersebut tentang jender dan peranan perempuan
dalam keagamaan dan dalil-dalil yang digunakan. Sedangkan analisis yang ingin
dilakukan adalah analisis dari aspek kesejarahan baik kapasitas intelektual
maupun latar belakang social dan sbiritual. Dengan analisis ini diupayakan adanya
kejelasan pemikiran keduanya.. |

3. Pengumpulan Data

Karena kajian ini adalah kajian pustaka, maka sumber datanya adalah
karya-karya yang dihasilkan oleh kedua tokoh tersebut atau yang disebut dengan
data uta‘ma (primer). Adapun karya-karya Amina Wadud tersebut adalah Qur’an
and “Woman yang dalam ‘versi -Indon¢sianya— berjudul: Qur’an Menurut
Perempuan.26 Sedangkan karya Musdah Mulia tentang kajian ini adalah Muslimah
Reformis Perempuan Pembaru Keagamaan®’ dan tulisan-tulisan lain. Sedangkan

sumber (sumber sekunder) adalah tulisan-tulisan yang membahas masalah jender

2 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47-49

% Amina Wadud, Qur'an Menerut Perempuan, alih bahasa: Abdullah Ali (Jakarta:
Serambi IImu Semesta, 2001)

2 Qiti Musdah Mulia, Muslimah Reforhzi Perempuan Pembaharu Keagamaan, (Bandung:
PT. Mizan Pustakal. 2005).
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dan hukum-hukum Islam dan kajian-kajian tentang agama-agama, serta buku-
buku lain yang reprc;sentatif dengan pembahasan ini.
4. Analisis Data
Data-data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara kualitatif dengan
instrumen analisis deduktif. Deduktif artinya langkah analisis dari hal-hal yang
bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus.”®
Dengan instrumen diatas diuraikan pandangan masing-masing tokoh
tersebut tentang jender dan peran perempuan dalam keagamaan, kemudian dicari
dalil-dalil yang digunakan untuk memperkuat pandangan dan dalil yang menjadi
pokok permasalahan, dan metode pendekatan dan substansi pemikirannya. Dari
uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan yang sekaligus dilakukan perbandingan.
S. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis yaitu mengkaji aspek
kesejarahan dari kedua tokoh tersebut untuk mendapatkan gambaran yang objektif
tentang produk permikiran yang ditawarkan oleh keduanya. Aspek kesejarahan ini
meliputi keadaan intelektual, pengalaman spiritual dan lain sebagainya. Dengan
demikian penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan
dalam kajian hukum Islam terutama masalah jender di dalam kancah politik,

sosial, budaya dan agama.

28 Sudarto: Mefode, him. 42-43.



G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bab antara lain: bab pertama yang
meliputi latar belal;ang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Pada bab pertama ini terlihat bagaimana dasar pemikiran, pokok permasalahan

awal yang menjadi masalah dan rencana awal penelitian ini.

Kemudian pada bab kedua penulis memberikan uraian tentang jender secara
umum yang pembahasannya meliputi: pengertian jender, perbedaan jender dengan
seks, nas-nas tentang jender serta pendapat para pemikir tentang jender.
Sedangkan pada bab ketiga membahas tentang Kesetaraan Jender Dalam
pemikiran’ Amina Wadud dan Siti Musdah Mulia Tentang Peran Keagamaan
Perempuan. Dimulai dari sketsa biografi, latar belakang Amin Wadud dan Siti
Musdah Muli:é, serta pemikiran keduanya tentang jender dan .pcra‘xlf‘Kcagamaan
perempuan.

Sedangkan pada bab: empat, penyusun menganalisa dan mengkomparasikan
antara pemikiran. Amina Wadud dan Siti Musdah Mulia mengenai pandangannya
tentang jender dan nas-nas yang dijadikan sumber pengkajian. Analisis ini dimulai
dari analisis kesejarahan intelektual, pengalaman spiritual dan sosial. Selanjutnya
penulis menganalisis dari kedua pendapat tokoh tersebut yang berkaitan dengan
peran perempuan di Indonesia.

Pada bab: lima, penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.
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BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang panjang di atas ada beberapa yang

menjadi kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1.

al-Quran mrngakui adanya perbedan anatomi antara laki-laki dan
perempuan. Al-Qur’an juga mengakui bahwa anggota setiap jenis kelamin
berfungsi dengan cara yang mencerminkan perbedaan yang . dibatasi
dengan baik oleh kebudayaan ditempat al-Qur’an berada.

Karena jenis kelamun terbagi dua, maka hubungan diantara keduanya
terjalin dengan cara yang berbeda dalam setiap kebudayaan dan waktu.
Mereka dapat menciptakan wilayah kekuasaan yang terpisah dan kadang-
kadang saling berhubungan. Al-Qur’an tidak berusaha fnenghapus
perbedaan | antara |\ laki-laki| "dan / perempuan atau menghi‘langkan
pentungnya perbedaan jenis- kelamin, yang akan membantu masyarakat
memenuhi keinginannya dan berjalan dengan mulus. Tapi al~Qgr’an tidak
mengusulkan atau mendukung peran tunggal atau definisi tunggal

mengenai seperangkat peran bagi setia jenis kelamin dalam setiap

“kebudayaan.

Al-Qur'ann mengakui fungsi laki-laki dan perempuan, baik secara
individu maupun sebagai anggota masyarakat. Tetapi tidak ada aturan rici
yang mengikat mengenai bagaimana keduanya berfungsi secara kultural.

Secara tegas Islam menjelaskan bahwa tujuan al_Quran diwahyukan
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adalah untuk‘ membebaskan manusian dari segala bentuk belenggu
ketidakadilan. Dan itu dengan jalan menghapuskan dengan segala bentuk
sistem kehidupan yang tiranik, despotik, dan diskriminatif, termasuk
menghilangkan dikriminatif dalam relasi laki-laki dan perempuan.

Alasan yang sangat mendasar bagi Amina Wadud untuk membangun

argumennya adalah, bahwa ketentuan-ketentuan yang terdapat didalam

ayat-ayat Al-Quran tidak satu pun ayat yang menjelaskan tugas dan

fungsi masing-masing jender tersebut. Dia mengelompokkan adanya ayat-
ayat tentang penciptaan manusia yang pertama, adanya ayat yang
menggunakan kata “nafs” yang di pakai secara umum dan teknis,
kemudian ayat-ayat menggunakan kata-kata “zaw;” sebagai istilah umum
yang dalam arti “teman atau pasangan” kelompok. Lalu kemudian ayat-
ayat yang menjadi penciptaan secara berpasangan (Q.S. 51:49) yang
discbutnya dengan istilah dualisme menjadi satu karakteristik dari segala
sesuatu yang di ciptakan. Adanya ayat-ayat yang mengatakan paling tidak
mengisyaratkan adanya perlakuan yang sama antara penciptaan laki-laki
dan perempuan inilah yang menjadikan pendapat tentang jender semakin
kuat. Sedangkan hadits tidak begitu mendukung adanya persamaan
diantara laki-laki dan perempuan. Justru banyak sekali hadits yang seperti
niemojokan atau merendahkan kaum perempuan. Oleh karena itu Amina
Wadud mengatakan bahwa ia lebih mengutamakan Al-Quran di
bandingkan sunnah, alasannya karena apa yang ia katakan lebih sesuai

dengan pendapat atau permohonan kaum ortodoks, yaitu Al-Quran lebih
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terjaga dari kesalahan versus kontradiksi historis dan literatur hadits.
Bahkan Amina Wadud tidak pernah akan mengakui - seandainya
kesctaraan jender di hapuskan oleh Nabi SAW, jika scandainya
kontradiksi semacam itu ada. Sementara Siti Musdah Mulia berpendapat
tentang masalah jender sama dengan apa yang di katakan oleh Amina
Wadud, sepérti ayat-ayat yang mengatakan penciptaan laki-laki dan
perempuan. Kedua tokoh ini berpendapat perlu di adakan penafsiran
ulang tentang nas-nas yang berhubungan dengan masalah jender. Bukan
saja itu Siti Musdah Mulia jupa mengoreksi .ﬂqih-ﬁqih yang dihasilkan
oleh ulama-ulama klasik produk-produk hukum yang tidak berpihak
kepada kepentingan perempuan lebih baik di revisi, bahkan konsep ushul
figih pun harus di buat yang lebih feminis supaya hak-hak perempuan
dapat di lindungi. Cuma scdikit perbedaan antara kedua tokoh ini
Mehgenai wacana), perjuangan /. arah 'yang akan mereka perjuangakan.
Amina Wadud'lebih ké proses penafsiran térhadap tes-tes yang berbahasa
jender, sedangkan Siti Musdah Mulia lebih kepada peranan perempuan di
dalam konteks hukum-hukum Islam.

Melihat perkembangan pergerakan aktivis jender di Indonesia, sebenarnya
sudah dari dulu aktivitas itu sudah ada. Seperti gerakan perempuan NU
.dan gerakan perempuan Muhamadiyah, dan masih ada lagi pergerakan
yang tidak penyusun sebutkan. Namun pergerakan jender di Indonesia,
khususnya pergerakan perempuan lsalam masih diatas ambang wajar,

tidak seperti di negara-negara barat seperti apa yang dilakukan oleh



Amina Wadud dan teman-temannya yang terlalu agresif dan reaktit.
Gerakan perempuan hanya bergerak di bidang sosial dan budaya,
sedangkan di bidang keagamaan hanya sekedar memberikan pendidikan
tentang pentingnya arti ibadah dan membentengi keluarga dari pengaruh-
pengaruh yang dapat merusak generasi muda Islam. Dan membekali
perempuan dengan berbagai ilmu pengetahuan baik ilmu agama maupun
ilmu sosial, supaya tidak jauh ketinggalan dari kaum laki-laki. Kemajuan
ini sudah dapat di lihat di berbagai kegiatan perempuan di ruang publik
baik di lembaga swadaya maupun pemerintahan, baik di organisasi
kemasyarakatan maupun di dalam organisasi politik.

Apa yang telah di lakukan oleh Amina Wadud masih belum
banyak diakui di Indonesia walaupun ada yang mendukungnya, mungkin
adanya sifat malu-malu di kalangan aktifis jender. Sedangkan wacana-
wacana yang telah. di perjuangkan oleh-Siti Musdah Mulia mendapat
tanggapan yang pesitif. dan sangat ¢ocok /dengan peradabaﬁ dan
perkembangan negara Republik Indonesia. Seperti perempuan harus ikut
dalam menentukan kebijakan-kebijakan publik, perempuan harus di ikut
sertakan di dalam pembuatan undang-undang, supaya suara perempuan
tersalurkan, perempuan tampil menjadi pejabat negara, menjadi aktivis
i—IAM maupun aktivis / praktisi hukum, sebagai advokad. hakim dan
jaksa. Sedangkan di dalam keagamaan perempuan harus adil di dalam
menentukan hukum bagi umat Islam, yaitu sebagai ulama. Hal ini tidak

bertentangan dengan adat dan budaya bangsa Indonesia, walupun masih



banyak yang perlu di benahi dan di perjuangkan. Mungkin di dalam

hukum Islam di Indonesia di ciptakan sebuah fiqih yang bernuansa

" Indonesia. Inilah tujuan kedepan yang di tawarkan oleh Siti  Musdah

Mulia.

“B. Saran-saran

Schagai saran penulis, berkenaan dengan selesainya penyusunan

Skripsi tentang “Kesetaraan Jender™ menurut pandangan Amina Wadud dan

Siti Musdah Mulia di antaranya :

Kesetaraan jender adalah scbuah gerak penafsiran dan péngkajian
terhadap tcks-teks agama. Sebagai sebuah pengkajian per;afsiran yang di
kupas-penyusun di atas di harapkan menjadi sebuah kajian yang dapat di
tanggapi oleh para pemikir tentang masalah jender, khusunya aktivis
jender di kalangan agama Islam di Indonesia.

Di harapkan masalah kesetaraan jender tidak menjadi sebuah sengketa
antara pendukung para pemikir’ modernis yang konservatif dengan
pendukung modernis yang liberal, khusunya didalam masalah jender ini.
Karena masalah ini sifatnya sangat ijtihadiah, yang siapa saja dapat atau
boleh berpendapat sesuai dengan paragdigma dini yang di miliki masing-
masing.

Di harapkan dengan di buka lugi kajian tentang masalah jender, mudah-
mudahan dapat membangun paradigrﬁa masyarakat bahwa kajian masalah

ini masih bisa di teruskan dan belum selesai, tentunya di sesuaikan
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banyak yang perlu di benahi dan di perjuangkan. Mungkin di dalam
hukum Islam di Indonesia di ciptakan sebuah figih yang bernuansa
* [ndoncsia. Inilah tujuan kedepan yang di tawarkan oleh Siti Musdah

Mulia.

B. Saran-saran
Sebagai saran penulis, berkenaan dengan selesainya penyusunan

Skripsi tentang “Kesetaraan Jender” menurut pandangan Amina Wadud dan

Siti Musdah Mulia di antaranya :

1. Kesetaraan jender adalah sebuah gerak penafsiran dan péngkajian
terhadap teks-teks agama. Sebagai scbuah pengkajian per;afsiran yang di
kupas penyusun di atas di harapkan menjadi sebuah kajian yang dapat di
tanggapi oleh para pemikir tentang masalah jender, khusunya aktivis
jender di kalangan agama Islam di Indonesia.

20 Dirharapkan masalah kesetaraan jender tidak. menjadi sebuah sengketa
antara pendukung para_pemikir modernis yang konservatif dengan
pendukung modernis yang liberal, khusunya didalam masalah jender ini.
‘Karena masalah ini sifatriya sangat ijtihadiah, yang siapa saja dapat atau
boleh berpendapat sesuai dengan paragdigma dini yang di miliki masing-
masing.

3. Di harapkan dengan di buka lagi kajian tentang masalah jender, mudah-
mudahan dapat membangun paradigma masyarakat bahwa kajian masalah

ini masih bisa di teruskan dan belum selesai, tentunya di sesuaikan
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kandungan adat dan budaya masyarakat dan bangsa Kita, jika apa yang di
inginkan oleh para pemikir modern yang menyatakan bahwa Al-Quran
harus di tafsirkan sesuai dengan ruang dan waktu yang melingkupinya

dan didalam masyarakat yang begitu komplek dan majemuk ini.
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